5.1

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan dari

hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi. Dengan nilai t-hitung sebesar 14.435
yang lebih besar dari t-tabel (1.986) dan nilai signifikansi yang sangat
rendah (<0.001), dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi
keuangan mahasiswa, semakin baik pula keputusan investasi yang
diambil. Koefisien regresi sebesar 0.594 menunjukkan bahwa
peningkatan literasi keuangan berkontribusi sebesar 59,4% terhadap
keputusan investasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan
kesejahteraan individu dalam pengelolaan keuangan.

Perilaku keuangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi. Dengan nilai t-hitung sebesar -6.774,
yang juga lebih besar dari t-tabel, dan nilai signifikansi yang rendah
(<0.001), menunjukkan bahwa mahasiswa dengan perilaku keuangan
yang kurang baik cenderung membuat keputusan investasi yang tidak
optimal. Koefisien regresi -0.318 menunjukkan bahwa perilaku

keuangan yang buruk dapat mengurangi keputusan investasi sebesar
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13,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak memiliki
perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik akan cenderung
mengabaikan investasi.

Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi, dengan nilai t-hitung sebesar (3.435)
> nilai ttabel (1.986) dengan nilai sig (<0.001) < 0.05 dan koefisien
regresi memiliki tanda positif (+). Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki persepsi risiko yang tinggi akan lebih
berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi. Koefisien regresi
positif menunjukkan bahwa persepsi risiko yang baik dapat membantu
mahasiswa dalam membuat keputusan investasi yang lebih rasional dan
terinformasi.

Literasi keuangan, perilaku keuangan, dan persepsi risiko secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan
investasi mahasiswa. Dengan nilai F-hitung sebesar 52.137, yang jauh
lebih besar dari F-tabel (2.70) dan signifikansi yang sangat rendah
(<0.001), dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama mempengaruhi  keputusan investasi. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.618 menunjukkan bahwa 61,8% variasi
dalam pengambilan keputusan investasi dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut, sementara sisanya 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat menjadi Pelajaran
terhadap penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. Beberapa
keterbatasan penelitian yang dapat mempengaruhi penelitian sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya mencakup
literasi keuangan, perilaku keuangan, persepsi risiko, dan Keputusan
investasi.

2. Lokasi penelitian yang terbatas hanya di 4 Universitas di Kota padang
yaitu Universitas Andalas, Universitas Negeri Padang, UIN Imam
Bonjol, dan Universitas Dharma Andalas.

3. Sampel penelitian ini adalah hanya mahasiswa ekonomi Perguruan
Tinggi yang memiliki Galeri Investasi BEI yang melayani pembelian
saham konvensional dan syariah, serta generasi z dengan rentang umur

18 — 25 tahun.

5.3 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis terikat dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar dan jangkauan wilayah yang luas agar diperoleh hasil
penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, dan bisa

memberikan gambaran yang lebih riil tentang keputusan investasi.
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Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan objek lain selain
generasi Z dan mahasiswa.

Penelitian mendatang diharapkan dapat menguji faktor lain yang dapat
mempengaruhi Keputusan investasi seperti pengetahuan investasi,
overconfidence, risk, risk tolerance, return, return tolerance, dan lain-

lain sebagainya.
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